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Abstract 

This study aims to explore the strategies used by ustadz (Islamic 

teachers) to develop students' self-esteem at Pesantren Al-Ma’ruf 

Kediri, a character-based educational context that remains under-

researched. This research employs a qualitative method with a 

case study approach. The findings reveal that the ustadz 

implement an integrative and holistic strategy, manifested 

through positive communication and specific affirmations, 

personalized responsibility assignments, and the creation of an 

inclusive learning environment. The foundation of this entire 

strategy is the building of emotional closeness and direct role 

modeling, which creates a "safe haven" or a psychologically 

secure environment for the students. The combination of this 

structured psycho-educational approach and a warm relational 

approach forms an educational ecosystem that facilitates a 

profound transformation in the students. The implementation of 

this strategy successfully shifted the students' paradigm from a 

fixed mindset to a growth mindset, increased resilience, active 

participation, and social skills, and transformed the role of the 

ustadz from authoritarian figures to facilitators. These findings 

highlight that the pesantren environment, by integrating 

relational-affective and spiritual approaches, functions as an 

effective "social laboratory" for building authentic self-esteem—

which stands on the pillars of competence and a sense of 

worthiness in the students. 
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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang 

digunakan oleh para ustadz dalam mengembangkan self-esteem 

santri di Pesantren Al-Ma’ruf Kediri, sebuah konteks pendidikan 

berbasis karakter yang masih jarang diteliti. Metde penelitian ini 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa para ustadz menerapkan strategi yang 

integratif dan holistik, yang diwujudkan melalui komunikasi 

positif dan afirmasi spesifik, pemberian tanggung jawab yang 

terpersonalisasi, serta penciptaan lingkungan belajar inklusif. 

Fondasi dari seluruh strategi ini adalah pembangunan kedekatan 
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emosional dan keteladanan langsung, yang menciptakan "safe 

haven" atau lingkungan psikologis yang aman bagi santri. 

Kombinasi antara pendekatan psiko-edukatif yang terstruktur 

dan pendekatan relasional yang hangat ini membentuk sebuah 

ekosistem pendidikan yang memfasilitasi transformasi 

mendalam pada diri santri. Implementasi strategi ini berhasil 

menggeser paradigma santri dari fixed mindset menuju growth 

mindset, meningkatkan resiliensi, partisipasi aktif, dan 

keterampilan sosial, serta mentransformasi peran ustadz dari 

figur otoriter menjadi fasilitator. Temuan ini menyoroti bahwa 

lingkungan pesantren, dengan memadukan pendekatan 

relasional-affektif dan spiritual, berfungsi sebagai "laboratorium 

sosial" yang efektif untuk membangun self-esteem authentik—

yang berdiri di atas pilar kompetensi (competence) dan perasaan 

berharga (worthiness) pada santri. 
 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan akademik mahasiswa sering kali dijadikan 

sebagai indikator utama kualitas individu dan institusi. Prestasi akademik yang baik tidak 

hanya membuka peluang karier yang lebih luas, tetapi juga menjadi cerminan 

keberhasilan proses pembelajaran (Bauer et al., 2025). Pendidikan lebih cenderung 

mengejar ranah kognitif dari pada psikomotorik dan afektif, lebih menonjolkan 

kecerdasan IQ ketimbang kecerdasan emosi (EQ) dan spiritual (SQ) (Fajri & Biantoro, 

2023). Padahal pencapaian akademik tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor kognitif 

seperti kecerdasan intelektual, melainkan juga oleh berbagai faktor psikologis, salah 

satunya adalah self-esteem atau harga diri. Diantaranya Self-esteem, yang mengacu pada 

sejauh mana individu menghargai dan menerima dirinya sendiri, serta bagaimana ia 

menilai kemampuan dan kompetensinya dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam bidang akademik (Bhardwaj et al., 2025; Hastuti, 2016). 

Sebagai salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi keberhasilan 

individu adalah dimilikinya self-esteem yang tinggi dalam dirinya. Oleh karena itu, 

pengembangan self-esteem menjadi bagian penting dalam pendidikan karena diharapkan 

mampu memproses penemuan konsep diri positif pada seseorang. Di sini self-esteem 

berperan sebagai reinforcement dalam peningkatan kinerja pendidik (Aziz et al., 2025; 

Nuraini, 2018). 

Donnellan et al menyebutkan adanya korelasi yang kuat antara rendahnya self-

esteem dengan masalah-masalah perilaku yang berhubungan dengan lingkungan di luar 

anak, yaitu agresi, perilaku antisosial, dan deliquent behavior. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa seseorang dengan selfesteem yang rendah memiliki hubungan yang 

kurang kuat dengan orang-orang yang ada di sekitarnya. Jika ditinjau dari social-bonding 

theory, hubungan yang lemah dengan lingkungan sosial, membuat seseorang tidak 

memperhatikan norma-norma sosial dan berkembang menjadi deliquent behavior 

(Donnellan et al., 2005; Wahid et al., 2024). 

Mayoritas penelitian tentang self-esteem dilakukan dalam konteks pendidikan 
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umum yang cenderung menekankan aspek kognitif (IQ). Sementara itu, sangat terbatas 

penelitian yang menyelami strategi pengembangan self-esteem dalam setting pendidikan 

berbasis karakter seperti pesantren, di mana nilai-nilai spiritual (SQ) dan hubungan 

hierarkis antara ustadz dan santri menjadi konteks yang unik. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi strategi spesifik yang 

digunakan oleh ustadz dalam mengembangkan self-esteem santri di Pesantren Al-Ma’ruf 

Kediri, sebagai bentuk intervensi preventif yang memanfaatkan ikatan sosial yang kuat 

dalam komunitas pesantren. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Studikasus, Pendekatan ini 

dipilih karena sesuai dengan tujuan peneliti untuk menggali secara mendalam strategi-

strategi yang diterapkan oleh para Ustadz dalam membangun dan meningkatkan self-

esteem (harga diri) santri di lingkungan Pesantren Al-Ma'ruf Kediri. 

Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan skema yang bersifat sirkuler atau 

berulang. Teknik penggalian data mengandalkan tiga metode utama, yaitu: 

(1) Wawancara Mendalam (in-depth interview) dengan para Ustadz dan pengasuh untuk 

memahami langsung strategi dan filosofi mereka; (2) Observasi Partisipan (participant 

observation), di mana peneliti terlibat secara aktif dalam kegiatan pesantren untuk 

menyaksikan penerapan strategi tersebut; dan (3) Studi Dokumentasi terhadap berbagai 

arsip pesantren yang relevan. Ketiga teknik ini diterapkan secara dinamis dan 

berkelanjutan, menyesuaikan dengan fokus dan temuan yang berkembang di lapangan. 

Pada tahap interpretasi data, penelitian mengadopsi model analisis dari Miles dan 

Huberman, yang menguraikan proses analisis data kualitatif ke dalam tiga tahap utama: 

pemadatan data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi (conclusion drawing/verification). Proses ini bersifat interaktif dan terus 

menerus hingga data dianggap mencapai titik kejenuhan (Miles et al., 1992). 

Dalam penerapannya di lokasi penelitian, peneliti akan melakukan eksplorasi data 

dengan mewawancarai pimpinan dan pengasuh pondok pesantren secara mendalam, 

disertai observasi langsung dan didukung dengan studi dokumentasi. Seluruh data yang 

terkumpul kemudian akan disaring dan dipadatkan untuk memusatkan analisis pada topik 

inti, sebelum akhirnya diverifikasi dan disimpulkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Yang Digunakan Ustadz Dalam Mengembangkan Self Esteem Santri 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa para ustadz di pesantren 

Al-Ma’ruf menerapkan strategi pengembangan self-esteem santri melalui pendekatan 

yang integratif dan holistik. Strategi ini diwujudkan melalui penerapan komunikasi positif 

dan afirmasi spesifik yang fokus pada proses, pemberian tanggung jawab yang 

terpersonalisasi sesuai potensi unik masing-masing santri, serta penciptaan lingkungan 

belajar inklusif yang mendorong partisipasi aktif.  

Fondasi dari semua strategi ini terletak pada pembangunan kedekatan emosional 
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dan keteladanan langsung dari para ustadz, yang menciptakan iklim psikologis yang aman 

bagi pertumbuhan diri santri. strategi tersebut saling terkait dan membentuk siklus positif 

yang memperkuat self-esteem santri secara berkelanjutan, di mana rasa percaya diri yang 

tumbuh dari lingkungan yang mendukung kemudian mendorong santri untuk lebih berani 

mengambil tanggung jawab dan berpartisipasi aktif, yang pada akhirnya semakin 

mengukuhkan keyakinan diri mereka. 

Iklim sekolah yang mendukung, yang ditandai dengan hubungan yang hangat dan 

saling menghormati antara guru dan siswa, secara signifikan berkontribusi pada 

penyesuaian sosial-emosional dan pencapaian akademik remaja (Roeser et al., 2000). 

Dalam konteks pesantren, hubungan "kyai-santri" atau "ustadz-santri" yang bersifat 

paternalistik dan penuh kelembutan (tawadhu) menciptakan apa yang dalam teori 

attachment disebut sebagai "safe haven" (pelabuhan aman). Ketika santri merasa 

diterima, dipahami, dan didukung secara emosional oleh ustadznya, mereka 

menginternalisasi perasaan berharga ini, yang kemudian menjadi batu fondasi bagi self-

esteem mereka. Lingkungan yang aman ini memungkinkan santri untuk mengambil risiko 

dalam belajar, mengungkapkan keraguan, dan mencoba peran-peran baru tanpa takut 

akan celaan atau penghinaan. 

Strategi-strategi yang diterapkan dalam konteks pendidikan pesantren tidak 

bersifat insidental atau temporer, melainkan membentuk ekosistem pendidikan yang 

terstruktur, berkelanjutan, dan berorientasi pada pertumbuhan psikologis santri. 

Pendekatan yang demikian menunjukkan bahwa proses pendidikan di pesantren bukan 

sekadar transfer pengetahuan keagamaan, melainkan transformasi kepribadian dan 

kesejahteraan mental dalam bingkai nilai-nilai Islam. 

Temuan ini memiliki korelasi kuat dengan gagasan Wang & yang menegaskan 

bahwa iklim sekolah yang positif, yang mencakup dimensi relasional (hubungan sosial 

yang suportif) dan instruksional (kualitas proses pembelajaran), merupakan prediktor 

utama bagi kesejahteraan psikologis dan prestasi akademik siswa (Wang & Degol, 2016). 

Keduanya bersifat sinergis—relasi sosial yang sehat tanpa dukungan instruksional yang 

bermakna tidak akan menghasilkan keseimbangan emosional yang stabil, begitu pula 

sebaliknya. Dalam konteks pesantren, integrasi kedua aspek ini tampak dalam desain 

kegiatan yang menekankan harmoni antara disiplin spiritual, interaksi interpersonal, dan 

pengembangan intelektual. 

Pendekatan psiko-edukatif yang diterapkan—seperti komunikasi positif, 

pemberian tanggung jawab yang disesuaikan dengan tingkat kematangan santri 

(differentiated responsibility), serta penguatan nilai-nilai religius dalam kehidupan 

sehari-hari—berfungsi membangun struktur kognitif dan perilaku yang jelas serta 

bermakna. Struktur ini bukan sekadar sistem kontrol sosial, tetapi menjadi wahana 

internalisasi nilai yang membimbing santri dalam mengelola emosi, membangun motivasi 

intrinsik, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab moral. 

Ekosistem pendidikan seperti ini merepresentasikan bentuk “ekologi pendidikan 

spiritual”, di mana interaksi manusiawi, nilai-nilai religius, dan dinamika kognitif terjalin 

dalam satu sistem sosial yang saling memperkuat (Fasyikhah & Sunhaji, 2022). Pesantren 
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berperan bukan hanya sebagai lembaga transmisi nilai, tetapi sebagai ruang praksis 

rekonstruksi kesadaran, tempat nilai-nilai keagamaan dikonversi menjadi habitus 

psikologis yang adaptif. Dengan demikian, iklim pendidikan pesantren dapat dibaca 

sebagai living system yang mengintegrasikan fungsi afektif, kognitif, dan moral—sebuah 

model pendidikan Islam yang tidak hanya membentuk insan berilmu, tetapi juga individu 

yang resilien, empatik, dan berkarakter spiritual kuat. 

Sementara itu, pendekatan relasional (kedekatan emosional dan keteladanan) 

menyediakan "jiwa" atau motivasi intrinsik bagi santri untuk terlibat secara mendalam 

dengan struktur tersebut. Tanpa fondasi relasional, pendekatan psiko-edukatif berisiko 

menjadi mekanistik dan tidak inspiratif. Sebaliknya, tanpa struktur psiko-edukatif, 

hubungan yang hangat mungkin tidak secara optimal mengarah pada pengembangan 

kompetensi dan disiplin diri. Hattie & Yates dalam meta-analisisnya yang luas 

menemukan bahwa umpan balik yang spesifik dan konstruktif adalah salah satu faktor 

paling kuat yang mempengaruhi hasil belajar. Mereka menekankan bahwa umpan balik 

harus fokus pada proses dan usaha, bukan hanya pada hasil atau kemampuan bawaan 

(Hattie & Yates, 2013). 

 Strategi "afirmasi yang spesifik dan konstruktif" serta "pemberian tanggung 

jawab yang diferensiasi" yang dilakukan ustadz sejalan sepenuhnya dengan temuan ini. 

Dengan mengakui usaha dan kemajuan individu, serta memberikan tugas yang sesuai 

dengan "potensi unik" masing-masing santri, ustadz secara efektif membangun self-

efficacy (keyakinan akan kemampuan diri) santri. Ketika santri mengalami keberhasilan 

dalam tugas yang sesuai dengan tingkat perkembangannya dan usaha mereka diakui, 

mereka mengembangkan keyakinan bahwa mereka dapat mengontrol hasil melalui upaya 

mereka sendiri. Ini adalah inti dari motivasi intrinsik dan resiliensi. 

Dampak Implementasi Mengembangkan Self Esteem Terhadap Santri 

Implementasi program pengembangan self-esteem di Pesantren Al Maruf Kediri 

berhasil menciptakan transformasi mendalam dalam konstruksi kepercayaan diri santri. 

Mekanisme yang diterapkan melalui pemberian pengakuan (recognition) yang terstruktur 

dan berkelanjutan terhadap setiap pencapaian kecil mulai dari keberhasilan memimpin 

diskusi, mengatur acara, hingga penyelesaian tugas-tugas personal telah menjadi katalis 

transformatif yang mengubah lanskap psikologis santri.  

Temuan ini memperoleh landasan teoretis yang kokoh dari Teori Self-esteem 

Coopersmith yang menegaskan bahwa self-esteem merupakan konstruk multidimensional 

yang dibangun melalui empat pilar fundamental: significance (keberartian eksistensial), 

competence (kompetensi performatif), virtue (kebajikan moral), dan power (kapasitas 

pengaruh) (Coopersmith, 1965). Program di Pesantren Al Maruf secara sistematis dan 

berjenjang menyentuh aspek significance melalui pemberian apresiasi yang terstruktur 

dan competence melalui pemberian tanggung jawab yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan masing-masing santri. Ketika santri mengalami keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan mendapatkan pengakuan yang meaningful 

dari figur otoritas, terjadi proses internalisasi nilai diri positif yang kemudian 

termanifestasi dalam perubahan perilaku yang dapat diobservasi.  



Strategi Ustadz dalam Mengembangkan Self Esteem Santri di Pesantren | Ahsan & Junaidi 

Muthmainnah: Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan Psikosufistik | 49 

Temuan penelitian mengungkap perubahan paradigmatik yang mendalam dalam 

struktur kognitif santri, dari fixed mindset yang menghindari kegagalan menuju growth 

mindset yang memandang kesalahan sebagai bagian integral dari epistemologi belajar. 

Data kualitatif dari wawancara mendalam mengungkap bahwa sebelum mengikuti 

program, santri mengalami "mental block" yang sistemik ketika menghadapi tugas-tugas 

challenging, dengan pola pikir dominan yang terpolarisasi antara "saya tidak bisa" atau 

"nanti salah dan dipermalukan". Pola pikir ini tidak hanya menghambat perkembangan 

akademik, tetapi juga membentuk self-concept yang rapuh dan dependen pada validasi 

eksternal. 

Transformasi ini menemukan resonansinya dalam penelitian Baumeister dkk. 

yang membedakan secara tegas antara high self-esteem yang sehat (berbasis kompetensi 

dan penerimaan diri) dan sekadar feel-good factor (berbasis penghindaran realitas) 

(Baumeister et al., 2003). Self-esteem yang authentik, sebagaimana dituju dalam program 

ini, tidak hanya berupa perasaan positif semata, tetapi bersumber dari penerimaan 

terhadap ketidaksempurnaan eksistensial dan keyakinan akan kapasitas diri untuk 

berkembang melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan. 

Proses transformasi mindset santri ini teramati melalui beberapa indikator 

behavioral: peningkatan partisipasi santri dalam kegiatan akademik, penurunan signifikan 

dalam tingkat avoidance behavior, serta peningkatan kapasitas resiliensi dalam 

menghadapi tugas-tugas challenging. Santri yang awalnya menganggap kesalahan 

sebagai ancaman terhadap harga dirinya, berkembang menjadi individu yang mampu 

memaknai kegagalan sebagai peluang berkembang sebuah indikator maturity psikologis 

yang menjadi fondasi ketangguhan mental dalam menghadapi kompleksitas kehidupan 

(Roqib, 2009). 

Program pengembangan self-esteem di Pesantren Al Maruf berhasil menciptakan 

ecological system yang dalam terminologi penelitian ini disebut sebagai "social 

laboratory"—sebuah ruang aman yang terstruktur bagi santri untuk berlatih dan 

mengembangkan kompetensi sosial mereka. Melalui kegiatan kelompok terstruktur, 

simulasi kepanitiaan acara, dan project-based learning yang dirancang khusus, santri 

mendapatkan pengalaman langsung dalam berkomunikasi efektif, bernegosiasi, 

menyelesaikan konflik, dan bekerja dalam tim yang kompleks. 

Data observasi dan wawancara mendalam menunjukkan dalam aspek-aspek 

keterampilan sosial, yang terlihat dari kemampuan membangun rapport yang meaningful, 

praktik mendengarkan aktif, dan kapasitas memberikan feedback konstruktif. Dalam 

perspektif Mruk tentang Self-esteem dan Positive Psychology, self-esteem bukanlah 

konstruk yang terisolasi, melainkan hasil dari dialektika yang dinamis antara kompetensi 

yang diakui secara sosial (competence) dan penerimaan dalam relasi (worthiness) (Mruk, 

2013). Lingkungan pesantren yang padat dan intensif, yang sebelumnya berpotensi 

menjadi sumber tekanan sosial, berhasil ditransformasi menjadi ruang latihan sosial yang 

aman melalui aktivitas-aktivitas terstruktur dalam program. 

Peningkatan keterampilan sosial santri dengan demikian bukanlah sekadar efek 

samping, melainkan konsekuensi logis dari menguatnya keyakinan diri (self-worth) yang 



Ahsan & Junaidi | Strategi Ustadz dalam Mengembangkan Self Esteem Santri di Pesantren 

50 | Muthmainnah, Vol. 1, No. 1, October 2025 

kemudian terekspresikan dalam relasi interpersonal yang lebih efektif dan harmonis. 

Temuan ini semakin diperkuat oleh data kuantitatif yang menunjukkan dalam frekuensi 

konflik interpersonal di antara santri peserta program, serta peningkatan dalam 

kemampuan resolusi konflik secara konstruktif. Social laboratory yang tercipta ini tidak 

hanya berfungsi sebagai ruang belajar, tetapi juga sebagai mirror yang memantulkan 

perkembangan kapasitas sosial santri secara nyata. 

Temuan krusial lainnya adalah perubahan peran pengasuh dari figur otoriter yang 

menghukum menjadi fasilitator yang membimbing dan memberikan umpan balik positif. 

Wawancara dengan para pengasuh mengungkap kesadaran baru tentang pentingnya 

pendekatan humanis dalam pendidikan pesantren. Salah seorang ustadz menyatakan,  

"Kami menyadari bahwa setiap santri adalah unik, memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Tugas kami bukan mencetak mereka menjadi 

seragam, tetapi membantu mereka menemukan dan mengoptimalkan potensi 

terbaik dalam diri mereka." 

Postulat ini menemukan relevansinya dalam teori reflected appraisal yang 

dikemukakan oleh Rosenberg yang menegaskan bahwa individu membangun persepsi 

tentang dirinya berdasarkan bagaimana ia dipersepsikan oleh orang lain, khususnya oleh 

figur-figur yang memiliki makna signifikan dalam kehidupannya.(Rosenberg, 1965) 

Dalam konteks pesantren, ustadz dan ustadzah berperan sebagai significant others yang 

menjadi cermin pembentuk identitas diri santri. Ketika para pendidik ini secara konsisten 

menampilkan sikap positif, memberikan kepercayaan, dan mengafirmasi potensi santri, 

maka pantulan sosial tersebut menjadi bahan baku bagi terbentuknya citra diri positif 

dalam diri santri. 

Proses mirroring sosial ini tidak hanya bersifat psikologis, melainkan juga 

spiritual. Ia menciptakan ruang transformatif di mana santri tidak sekadar “melihat 

dirinya” melalui persepsi orang lain, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral dan 

religius yang dikandung dalam interaksi tersebut. Pola interaksi santri menunjukkan 

bahwa proses sosial dalam pesantren adalah hasil dari simbol dan nilai -nilai internalisasi, 

yang kemudian diproses dalam pikiran sebelum dimanifestasikan dalam tindakan nyata 

(Fajri & Abdulghani, 2025). 

Temuan ini beresonansi kuat dengan Z Sabiq yang menegaskan pentingnya 

dukungan emosional dan spiritual dari figur otoritas religius dalam menumbuhkan self-

concept positif pada remaja pesantren (Sabiq, 2012). Melalui percakapan sehari-hari, 

anak-anak dapat lebih memahami nilai-nilai tersebut dan bagaimana menerapkannya 

dalam kehidupan (Fajri, 2024). 

 Dengan kata lain, relasi afektif antara pengasuh dan santri berfungsi sebagai 

medium pembentukan makna diri yang menyeimbangkan antara dimensi psikologis dan 

spiritual. Analisis pada level konseptual menunjukkan bahwa keberhasilan program 

penguatan karakter dan konseling berbasis keagamaan di pesantren tidak semata-mata 

bergantung pada strategi pedagogis, tetapi juga pada kehadiran simbolik dan afektif 

pengasuh yang menjadi reflected mirror bagi santri. Ketika santri merasa dipahami, 
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diterima, dan dihargai, maka muncul sense of belonging dan self-worth yang memperkuat 

psychological well-being mereka. Fenomena ini menunjukkan bahwa dalam ruang 

pendidikan Islam tradisional seperti pesantren, relasi interpersonal yang hangat dan 

bernuansa spiritual menjadi pondasi bagi pembentukan identitas moral dan resiliensi 

psikologis santri — suatu kontribusi penting bagi pengembangan teori pendidikan Islam 

berbasis interaksionisme simbolik dan psikologi positif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di Pesantren Al-Ma’ruf, dapat disimpulkan bahwa para 

ustadz menerapkan strategi yang integratif dan holistik untuk mengembangkan self-

esteem santri. Strategi ini diwujudkan melalui komunikasi positif, pemberian tanggung 

jawab yang sesuai dengan potensi unik setiap santri, serta penciptaan lingkungan belajar 

inklusif. Fondasi utamanya adalah kedekatan emosional dan keteladanan langsung dari 

ustadz, yang menciptakan "safe haven" atau lingkungan psikologis yang aman. 

Kombinasi antara pendekatan psiko-edukatif yang terstruktur dan pendekatan relasional 

yang hangat ini membentuk sebuah ekosistem pendidikan. Dalam ekosistem ini, 

terbentuk siklus positif di mana rasa percaya diri santri yang tumbuh mendorong mereka 

untuk lebih berpartisipasi dan mengambil tanggung jawab, yang pada akhirnya semakin 

memperkuat self-esteem mereka secara berkelanjutan. 

Implementasi strategi ini berhasil menciptakan transformasi mendalam pada diri 

santri, yang terlihat dari pergeseran paradigma dari fixed mindset menjadi growth 

mindset. Santri menjadi lebih resilien, melihat kegagalan sebagai peluang belajar, dan 

menunjukkan peningkatan partisipasi serta penurunan perilaku menghindar. Peran ustadz 

juga bertransformasi dari figur otoriter menjadi fasilitator yang membimbing dan 

memberikan umpan balik positif. Melalui pengakuan yang terstruktur dan pengalaman 

dalam "laboratorium sosial" yang aman, santri tidak hanya mengembangkan kompetensi 

(competence) tetapi juga perasaan berharga (worthiness), yang merupakan dua pilar 

utama self-esteem yang authentik. Dengan demikian, lingkungan pesantren berhasil 

menjadi ruang yang tidak hanya menumbuhkan keyakinan diri, tetapi juga keterampilan 

sosial dan kematangan psikologis santri, yang didukung oleh relasi afektif dan bernuansa 

spiritual dengan para ustadz. 
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